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SUMMARY 

RAYMOND SIMBOLON The Effect of Sugarcane Bagasse and Chicken 

Manure on the Growth and Production of Corn (Zea mays L.) (Supervised by 

ERIZAL SODIKIN). 

 

 The purpose of this study was to determine the effect of sugarcane bagasse 

and chicken manure spread on the soil surface to the growth and yield of corn 

(Zea mays). This research was conducted at the Experimental Station of the 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University (3°13'21 "S 104°38'49 "E) Indralaya 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from October 2023 to February 2024. 

This study used a Randomized Blok Design (RBD) consisting of 8 treatments and 

3 blocks (replications) then each treatment plot contained 12 crops and 2 crops as 

sample. The treatments (ratio of Sugarcane Bagasse and Chicken Manure) 

consists of A (Control) = 0 kg: 0 kg, B = 0 kg: 4 kg, C = 2 kg: 3 kg, D = 4 kg: 2 

kg, E = 6 kg: 1 kg, F = 4 kg: 4 kg, G = 6 kg: 6 kg, H = 8 kg: 0 kg. The results 

showed that application of various treatments of bagasse and chicken manure that 

were spread on the soil surface had a very significant effect on the variables of 

plant height, stem diameter, biomass fresh weight, biomass dry weight, diameter 

of cobs without husks and had a significant effect on the variables of the number 

of rows of seeds per cob, seed weight per plant, weight of 100 seeds, and weight 

of cobs per plant. However, the treatment provided was not significant regarding 

the variables of leaf greenness level, cob weight per plant, cob length without 

husks, and dry weight of seeds per plot. Treatment that provided the best growth 

and results was treatment with a dose of 6 kg of bagasse and 6 kg of fertilizer 

(treatment G). 
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RINGKASAN 

RAYMOND SIMBOLON Pengaruh Pemberian Ampas Tebu dan Pupuk 

Kandang Ayam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung (Zea mays 

L.) (dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN). 

 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas 

tebu dan pupuk kandang ayam yang ditebar di permukaan tanah terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Zea mays L.). Penelitian ini dilaksanakan 

di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya (3°13'21"S 

104°38'49"E) Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada 

bulan Oktober 2023 sampai dengan bulan Februari 2024. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 8 faktor 

perlakuan dan 3 blok (ulangan) kemudian setiap plot perlakuan terdapat 12 

tanaman dengan 2 tanaman sebagai sampel. Perlakuan perbandingan Ampas Tebu 

dengan Pupuk Kandang Ayam terdiri dari A (Kontrol) = 0 kg : 0 kg, B = 0 kg:4 

kg, C = 2 kg:3 kg, D = 4 kg:2 kg, E = 6 kg:1 kg, F = 4 kg:4 kg, G = 6 kg:6 kg, H = 

8 kg:0 kg. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai perlakuan 

ampas tebu dan pupuk kandang ayam yang ditebar memberikan pengaruh yang 

sangat nyata pada peubah tinggi tanaman, diameter batang, berat segar 

berangkasan, berat kering berangkasan, diameter tongkol tanpa kelobot dan 

berpengaruh nyata pada peubah jumlah baris biji per tongkol, berat biji per 

tanaman, berat 100 biji, dan berat tongkol per tanaman. Akan tetapi, memberikan 

perlakuan yang tidak nyata pada peubah tingkat kehijauan daun, berat janggel per 

tanaman, panjang tongkol tanpa kelobot, dan berat kering biji per petak. Perlakuan 

yang memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik adalah perlakuan  dengan 

takaran 6 kg ampas tebu dan 6 kg pupuk (perlakuan G). 

 

Kata Kunci: jagung, ampas tebu, pupuk kandang ayam  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Jagung (Zea mays L) menjadi salah satu komoditas pertanian yang penting 

dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Jagung termasuk salah satu jenis 

tanaman rumput-rumputan dengan tipe biji monokotil yang berasal dari negara 

Meksiko. Di Indonesia, jagung digunakan untuk pakan ternak, serta bahan dasar 

industri makanan dan minuman, tepung, minyak, dan lain-lain (Moelyohadi et al., 

2012). Jagung termasuk tanaman pangan dunia yang terpenting selain gandum 

dan padi. Menurut data Kementan (2023), produksi jagung di tahun 2021 sebesar 

23.042.765 ton mengalami peningkatan 9,29 % pada tahun 2022 sebesar 

25.182.681 ton. Luas area budidaya tanaman jagung di Indonesia semakin 

bertambah 8,28 % dari 4.148.574 ha pada tahun 2021 meningkat menjadi 

4.492.031 ha pada tahun 2022. Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 

produksi baik melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi. Untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman maka tanah harus cukup mengandung 

unsur hara, yakni dengan melakukan pemupukan (Fitrianti et al., 2018). 

  Salah satu upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah dapat dilakukan 

dengan pemberian pupuk, baik organik maupun anorganik. Pemupukan yang 

sesuai unsur hara dapat meningkatkan kesuburan kimiawi tanah sehingga sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. Pupuk anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan 

umum, terutama cabang, batang, dan daun, dan memainkan peran penting dalam 

pembentukan hijau daun, sedangkan pupuk organik memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan bahan serap tanah terhadap udara, dan menjadi sumber zat 

makanan bagi tanaman (Dewanto et al., 2017). 

  Ampas tebu merupakan bahan buangan yang biasanya dibuang secara 

open dumping tanpa pengolahan lebih lanjut, sehingga akan menimbulkan 

gangguan lingkungan dan bau yang tidak sedap. Ampas termasuk limbah 

biomassa yang mempunyai kandungan lignoselulosa yang tinggi baik untuk 

pertumbuhan miselium. Berdasarkan hal tersebut perlu diterapkan suatu teknologi 

untuk mengatasi limbah ini, yaitu dengan menggunakan teknologi daur ulang 
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limbah padat menjadi pupuk kompos yang bernilai guna. Pengomposan dianggap 

sebagai teknologi berkelanjutan karena bertujuan untuk konservasi lingkungan, 

keselamatan manusia dan pemberi nilai ekonomi(Rahimah et al., 2015). 

Kandungan ampas tebu berupa kadar air 52,67%, C organik 55,89%, N total 

0,25%, P2O5 0,16%, dan K2O 0,38%. Ampas tebu memiliki kadar serat kasar dan 

kadar lignin yang sangat tinggi, masing-masing sebesar 46,5% dan 14%(Hapida, 

2019). Hasil penelitian dari Saputra et al. (2022), menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian ampas tebu memberikan hasil berpengaruh nyata terhadap berat 

tongkol berkelobot jagung.  

  Kotoran ayam mengandung bahan organik yang banyak digunakan sebagai 

pupuk organik yang memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan 

memperbaiki struktur tanah yang sangat kekurangan unsur hara organik serta 

dapat menyuburkan tanaman. Pupuk kandang ayam mampu memberikan 

pengaruh tanaman serta mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Penambahan kotoran ayam berpengaruh positif pada tanah masam berkadar bahan 

organik rendah karena pupuk kandang ayam mampu meningkatkan kadar P, K, 

Ca, dan Mg tersedia. Pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara N 1%, 

P 0,80%, K 0,40%, dan kadar air 55% (Walida et al., 2020). Hasil penelitian dari 

Purba et al. (2017), menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam berpengaruh nyata 

dalam meningkatkan pH tanah, C-organik, P tersedia, serapan P tanaman, dan 

pertumbuhan tanaman jagung. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas tebu dan pupuk kandang 

ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung (Zea mays) yang 

maksimal. 

 

1.2 Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ampas tebu 

dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung 

(Zea mays L.). 
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1.3 Hipotesis 

  Diduga pemberian ampas tebu dan pupuk kandang ayam dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. 
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